
 
 

1 

Analisis Pemanfaatan Agregat Kasar Dari Gunung Lembang Bau Tana Toraja Sebagai 

Material Campuran Laston (AC-WC) dan (AC-BC) 
 

Muhammad Iqbal1, Jasman2, Hamka3 

 

Jurnal Transportasi 

Program Studi Teknik Sipil, 

Universitas Muhammadiyah Parepare, 

Jl Jenderal Ahmad Yani KM. 6, Kota Parepare, Indonesia 

Email : muhikbalekg00@gmail.com 

 
1muhikbalekg00@gmail.com 
2jasmanyusuf70@gmail.com 

3hamka1974@gmail.com 
 

 
Abstrak – Pada perkerasan lentur dengan lapisan permukaan beton aspal, salah satu material yang 

memegang peranan penting adalah agregat yang mempunyai peranan sebagai penyumbang 

kekuatan struktur terbesar dalam campuran dan merupakan material penting yang digunakan 
untuk konstruksi jalan. Lembang Bau mempunyai cadangan material agregat yang sangat besar 

yang terletak di Tana Toraja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik 

agregat dan kesesuaian agregat pada campuran aspal beton AC-WC dan AC-BC berdasarkan 

spesifikasi Bina Marga Umum tahun 2018. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang 
dilaksanakan di laboratorium jalan dan aspal Universitas Muhammadiyah Parepare pada bulan 

Agustus sampai dengan September 2023. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengujian 

karakteristik agregat kemudian dilanjutkan dengan pengujian marshall dengan kadar aspal 4,5%, 
5%, 5,5 %, 6% dan 6,5%. Hasil penelitian campuran beton aspal AC-WC dan AC-BC 

menunjukkan bahwa karakteristik agregat, nilai stabilitas maksimum dan minimum, VMA, VIM, 

VFB, flow, dan Marshall Quotient (MQ) telah memenuhi spesifikasi Bina Marga Umum 2018. 
Dan hasil uji Marshall untuk kadar aspal optimum (KAO) campuran aspal beton AC-WC dan AC-

BC diperoleh sebesar 5,85%. Kelayakan agregat diperoleh nilai KA minimum sebesar 5,2% dan 

nilai KA maksimum sebesar 6,5% yang memenuhi spesifikasi Bina Marga Umum tahun 2018. 

 
Kata Kunci – Uji Marshall; Karakteristik; AC-WC; AC-BC; 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Jalan merupakan infrastruktur dasar dan utama dalam menggerakkan roda perekonomian nasional dan daerah, 
mengingat penting dan strategisnya fungsi jalan untuk mendorong distribusi barang dan jasa sekaligus 

mobilitas penduduk. Untuk itu diperlukan perencanaan struktur perkerasan yang kuat, tahan lama dan 

mempunyai daya tahan tinggi terhadap deformasi plastis yang terjadi. Kebutuhan  akan  prasarana  jalan  untuk 
memudahkan dalam kegiatan  transportasi  membuat penelitian  terhadap  perkerasan  jalan semakin 

meningkat, hal itu  merupakan upaya dalam meningkatkan kualitas jalan sehingga meminimalisir kerusakan 

akibat beban kendaraan yang terjadi  atau  overload [1][2]. 

Permasalahan perkerasan jalan di Indonesia saat ini adalah beban lalu lintas yang meningkat pesat di luar daya 
guna perkerasan jalan, curah hujan yang tinggi dan sistem drainase yang tidak dikelola dengan baik, serta 

kerusakan akibat proses pemadatan lapisan di atas dasar tanah. Jalan juga melayani 80-90 % mobilisasi seluruh 

angkutan barang dan orang. Hal tersebut mengakibatkan kerusakan pada jalan tidak dapat dihindari karena 
beban yang ditanggung akibat aktivitas mobilisasi angkutan orang dan barang tersebut, serta diperparah juga 
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ollelh situasi iklim di Indolnelsia yang trolpis, kellelmbaban dan curah hujan yang tinggi melngakibatkan intelnsitas 

sinar matahari yang tinggi selpanjang tahun, curah hujan yang tinggi juga dapat melmpelrpelndelk umur jalan 

selhingga banyak ditelmui jalan-jalan yang sudah rusak [3][4]. 

Pelnellitian telrkait delngan pelnggunaan batu gunung melnyatakan belbelrapa pelndapat, selpelrti pelnggunaan 

matelrial batu gunung Boltolmalel untuk AC-WC delngan kadar aspal 6,5% dan AC-BC delngan kadar aspal 5%, 

tahan telrhadap delfolrmasi telrhadap belban lalulintas dan tidak melngalami pelrubahan belntuk, pelrkelrasan tidak 
mudah reltak karelna tidak kaku, tidak mudah telrjadi blelelding, keldap air, melmpunyai kelaweltan yang tinggi 

selrta mampu untuk melncelgah kelausan karelna pelngaruh lalu lintas, pelngaruh cuaca dan pelrubahan suhu sellama 

umur relncananya. Adapun yang melnyatakan bahwa matelrial yang belrasal dari Mollolbolg melndapatkan kadar 
aspal telrbaik 5.6% lelbih kelcil dibandingkan delngan matelrial dari Kakaskaseln yaitu 6% dikarelnakan melmiliki 

belrat jelnis dan pelnyelrapan selrta abrasi yang belrbelda. Untuk pelrelncanaan campuran belraspal panas khususnya 

lapis pelrkelrasan AC – BC ini selbaiknya melnggunakan matelrial yang melmpunyai sifat fisik dan melkanik yang 

baik agar umur pelrkelrasan jalan tahan lama. Juga bahwa keltahanan/kelaweltan campuran AC-BC yang melmakai 
agrelgat batu Gunung Baba pada pelrelndaman 12 jam - 48 jam tellah melmelnuhi Spelsifikasi Bina Marga 2018 

dan pada pelrelndaman 60 jam tidak melmelnuhi spelsifikasi [5][6][7]. 

Aspal melrupakan salah satu matelrial yang digunakan selbagai bahan pelmbuat jalan raya, matelrial ini dipilih 
karelna hasil akhirnya yang baik dan nyaman selbagai pelrkelrasan flelksibell. Dalam melningkatkan struktur 

pelrkelrasan jalan dibutuhkan altelrnatif bahan untuk dicampur delngan aspal ataupun agrelgat. Agrelgat 

melrupakan bahan yang sangat pelnting dalam faktolr pelnelntu kinelrja lapis pelrkelrasan jalan dikarelnakan 
prelselntasel agrelgat yang cukup belsar maka akan melngakibatkan pelngaruh yang belsar juga dalam pelmbelntukan 

kinelrja kolnstruksi lapis pelkelrjaan jalan [8][9][10]. 

Pelgunungan Lelmbang Bau, Kelcamatan Bolnggakaradelng, Kabupateln Tana Tolraja, Prolvinsi Sulawelsi Sellatan 

delngan luas wilayah 64,79 km2. Gunung Lelmbang Bau Tana Tolraja, selbagai salah satu sumbelr daya alam di 
Indolnelsia, melnawarkan poltelnsi sumbelr daya agrelgat kasar yang dapat dimanfaatkan dalam pelmbuatan 

campuran lastoln. Analisis pelmanfaatan agrelgat kasar dari wilayah ini melnjadi pelnting karelna dapat 

melmbelrikan altelrnatif bahan kolnstruksi lolkal yang dapat melngurangi keltelrgantungan pada sumbelr daya luar 
daelrah. Delngan belrlimpahnya matelrial agrelat telrselbut dapat dimanfaatkan selcara olptimal untuk kelpelrluan 

kolnstruksi jalan. Karelna sellama ini matelrial yang digunakan untuk kolnstruksi jalan di Lelmbang Bau, Tana 

Tolraja, diambil dari Elnrelkang yang melmelrlukan waktu cukup lama selrta biaya yang cukup belsar, seldangkan 
matelrial agrelgat yang ada di pelgunungan Lelmbang Bau, dapat digunakan selbagai aspal beltoln, dan campuran 

beltoln. Sellain itu, analisis elkolnolmis melnjadi pelrtimbangan elselnsial dalam melngelvaluasi kelbelrlanjutan prolyelk 

kolnstruksi jalan. Pelmanfaatan agrelgat lolkal dapat melngurangi biaya transpolrtasi, melmbelrikan manfaat 

elkolnolmi bagi masyarakat lolkal, dan pada gilirannya, belrkolntribusi pada pelmbangunan belrkellanjutan. 

Adapun tujuan pada pelnellitian ini yaitu untuk melngeltahui karaktelristik agrelgat kasar Gunung Lelmbang Bau 

Tana Tolraja apakah dapat digunakan selbagai sumbelr agrelgat untuk pelrancangan pelrkelrasan jalan. 

 
 

II. METODOLOGI. PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 
 

Pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian meltoldel elkspelrimelntal, yaitu pelnellitian ini dilakukan dilabolratolrium 

yang belrtujuan untuk melnyellidiki selbab akibat antara satu sama lain. Prolsels pelnellitian ini dilakukan delngan 
selrangkaian pelngujian telrhadap karaktelristik bahan yang digunakan delngan pelrsyaratan yang ditelntukan. 

Sellanjutnya dibuat 3 buah sampell masing-masing delngan kadar aspal belrvariasi untuk melnelntukan Kadar 

Aspal Olptimum. Bahan yang digunakan yaitu agrelgat kasar dan halus yang digunakan belrasal dari Gunung 

Lelmbang Bau, Kelcamatan Bolnggakaradelng, Kabupateln Tana Tolraja. Seldangkan alat yang digunakan telrseldia 
di Labolratolrium Jalan dan Aspal Univelrsitas Muhammadiyah Parelparel dan pelnellitian dilakukan sellama 2 

bulan mulai dari bulan Juli sampai delngan bulan Agustus 2023. 
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B. Benda Uji 
 
Tabell 1: Relkapitulasi jumlah belnda uji 

 

No Kode Sampel
 

Kadar Aspal
a
 Jumlah Sampel

b
 

AC-WC AC-BC AC-WC AC-BC 

1 1 1 4,5 3 3 

2 2 2 5,5 3 3 

3 3 3 5,5 3 3 

4 4 4 6,0 3 3 

5 5 5 6,5 3 3 

6 Jumlah 15 15 
aKadar Aspal dalam satuan % 
bJumlah Sampell dalam satuan Buah 
 

C. Pengujian Marshall 
 

Meltoldel yang digunakan pada pelnellitian ini adalah meltoldel marshall. Kolnselp marshall telst dikelmbangkan ollelh 
Brucel Marshall, selolrang insiyur pelrkelrasan pada Mississipi Statel Highway.  

 

Tabell 2 : Keltelntuan Karaktelristik Campuran Lastoln (AC) [11] 

 

No Karakteristik Spesifikasi
 

1 Stabilitas >800 

2 Flolw (Pellellelhan) ≥3 

3 Marshall Quoltielnt (MQ) >250 

4 Volid in thel Mix (VIM) 3-5 

5 Volid in Minelral Agrelgatel (VMA) >15 

6 Volid Filleld with Asphalt (VFA) >63 

 
Melnurut [12], kinelrja campuran belraspal ditelntukan ollelh vollumeltrik campuran (padat) yang telrdiri atas: 

 

1. Stabilitas 
Nilai stabilitas belnda uji dipelrollelh dari pelmbacaan arlolji stabilitas pada saat pelngujian delngan alat 

marshall. Sellanjutnya dicolcolkan delngan angka kalibrasi prolving ring delngan satuan lbs atau kilolgram, 

dan masih harus dikolrelksi delngan faktolr kolrelksi telbal belnda uji [12]. Nilai stabilitas dapat dihitung 

delngan rumus: 
 

S = p x q ...(1) 

 
Dimana: 

S = Nilai stabilitas, (kg) 

p = Pelmbacaan arlolji stabilitas x kalibrasi alat 

q = Angka kolrelksi telbal belnda uji [12] 

 

2. Volid in thel Mix (VIM) 
VIM (volid in thel mix) melrupakan pelrselntasel rolngga yang telrdapat dalam toltal campuran [12]. Nilai VIM 

dapat dihitung delngan rumus: 

 

VIM = 100 −
Belrat Isi Belnda

Gmm
× 100 ...(2) 
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Dimana: 

VIM  = Pelrselntasel rolngga udara pada campuran, (%)  
Gmm  = Belrat belnda uji ssd seltellah dipadatkan, (gr/cc) 

Belrat Isi Belnda = Belrat jelnis bulk campuran seltellah pelmadatan, (gr/cc)  

 

3. Volid in Minelral Agrelgatel (VMA) 
VMA (volid in minelral agrelgatel) melrupakan kadar pelrselntasel ruang rolngga diantara partikell agrelgat pada 

belnda uji, telrmasuk rolngga udara dan vollumel aspal elfelktif (tidak telrmasuk vollumel aspal yang diselrap 

agrelgat) [12]. Nilai VMA beltoln dapat dihitung delngan rumus: 
 

VMA = 100 −
Belrat Isi Belnda (100−kadar aspal)

Gsb
 ...(3) 

 
Dimana: 

VMA  = Rolngga udara pada campuran, (%) 

Gsb  = Belrat belnda uji ssd seltellah dipadatkan, (gr) 

Belrat isi belnda = Belrat jelnis bulk campuran seltellah pelmadatan, (gr/cc) 
 Kadar aspal = Pelrselntasel kadar aspal telrhadap belrat toltal campuran, (%) 

 

4. Volid Filleld with Asphalt (VFA) 
VFA (volid filleld with asphalt) melrupakan pelrselntasel rolngga telrisi aspal pada campuran seltellah 

melngalami prolsels pelmadatan [12]. Nilai VFA dapat dihitung delngan rumus: 

 

VFA =
(VMA−VIM)

VMA
× 100 ...(4) 

 

Dimana: 
VFA = Pelrselntasel rolngga udara yang telrisi aspal, (%)  

VMA  = Pelrselntasel rolngga udara pada minelral agrelgat, (%)  

VIM = Pelrselntasel rolngga udara pada campuran, (%)  
 

5. Flolw (Pellellelhan) 

Pellellelhan (flolw) melrupakan tingkat kellellelhan campuran keltika diuji dalam keladaan suhu elkstrim yaitu 

60⁰C. Dikarelnakan tidak telrseldianya alat flolw meltelr di labolratolrium, maka nilai flolw didapat dari hasil 
melngurangi rata-rata diameltelr awal belnda uji selbellum pelngujian delngan rata-rata diameltelr belnda uji 

seltellah pelngujian [12]. 

 
6. Marshall Quoltielnt (MQ) 

Marshall quoltielnt (MQ) melrupakan hasil bagi antara stabilitas delngan flolw [12]. Nilai Marshall quoltielnt 

dapat dihitung delngan rumus: 

 

MQ =
S

F
 ...(5) 

 

Dimana: 

MQ   = Nilai marshall quoltielnt, (kg/mm) 

S       = Nilai stabilitas, (kg) 
F       = Nilai flolw, (mm)  

 

D. Diagram Alir Penelitian 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Pemeriksaan Karakteristik Agregat 
 

Tabell 3 : Hasil Pelmelriksaan Karaktelristik Agrelgat 
 

No Jenis Pengujian Spesifikasi
 Agregat 

Abu Batu 1-2 0,5-1 

1 Kelausan Maks 30%  15,6  

2 Absolrbsi Maks. 3 % 2,34 1,88 0,03 

3 Belrat Jelnis  Nyata Min. 2,5 gr 2,50 2,73 2,55 

4 Belrat Jelnis Kelring Pelrmukaan (Ssd) Min. 2,5 gr 2,56 2,78 2,63 

5 Belrat Jelnis Selmu Min. 2,5 gr 2,66 2,88 2,79 

 
Hasil pemeriksaan keausan agregat (abrasi) telah memenuhi spesifikasi yaitu maksimal 30 %. Hasil 

pemeriksaan karakteristik agregat 1-2, 0,5-1, dan agregat halus (abu batu) telah memenuhi spesifikasi yaitu 

berat jenis maksimal 2.5 gram dan penyerapan air maksimal 3 % yang tertera pada tabel 3. 
 

B. Hasil Pemeriksaan Aspal 

 

  

  

  

  

  

    

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  Gambar 1: Diagram alir penelitian 

Studi Literatur   
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Pengujian Marshall   

Pemeriksaan karakteristik  
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Rancangan campuran aspal beton AC-WC dan AC-BC    
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Tabell 4 : Hasil Pelmelriksaan Karaktelristik Aspal 

 

No. Jenis Pengujian Hasil Pengujian Spesifikasi Satuan 

1 Belrat jelnis aspal 1.02 ≥ 1,0 gr/cc 

2 Tititk lelmbelk aspal 48.50 ≥ 48 °C 

3 Pelneltrasi pada 25°C 66.40 60-70 0,1 mm 

4 Kelhilangan belrat aspal 0.35 ≤ 0,8 % 

 

Dari hasil pengujian diperoleh berat jenis 1,02 gr/cc, titik lembek sebesar 48,50 °C, penetrasi pada 25 °C 

sebesar 66.40 mm, kehilangan berat aspal sebesar 0.35 % yang tertera pada table 4. 

 

C. Pengujian Marshall 

 

1. Stabilitas 

 

Tabell 5 : Relkapitulasi Nilai Stabilitas 

 

No. Kadar Aspal
a
 Stabilitas AC-WC

b
 Stabilitas AC-BC

b
 

Spesifikasi 

Min Maks 

1 4,5 1433,79 1374,51 800 - 

2 5,0 1475,41 1554,82 800 - 

3 5,5 1357,71 1554,02 800 - 

4 6,0 1198,54 1461,65 800 - 

5 6,5 1174,67 1451,63 800 - 
aKadar Aspal dalam satuan % 
bStabilitas dalam satuan kg 

 

 
Gambar 2 : Nilai Stabilitas AC-WC 
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Gambar 3 : Nilai Stabilitas AC-BC 
 
Hasil pelngujian campuran aspal beltoln AC-WC dipelrollelh nilai Stabilitas maksimum yaitu pada kadar 

aspal 5 % dan minimum pada kadar aspal 6.5 % dan campuran aspal beton AC-BC dipelrollelh nilai 

stabilitas maksimum yaitu pada kadar aspal 5 % dan minimum yaitu pada kadar aspal 4.5 % yang telah 

memenuhi persyaratan yang tertera pada gambar 2 dan 3. 

 

2. Volid in thel Mix (VIM) 

 

Tabell 6 : Relkapitulasi Nilai VIM 

 

No. Kadar Aspal
a
 VIM AC-WC

b
 VIM AC-BC

b
 

Spesifikasi 

Min Maks 

1 4,5 5,88 5,20 3 5 

2 5,0 5,35 5,35 3 5 

3 5,5 4,31 4,38 3 5 

4 6,0 4,25 3,05 3 5 

5 6,5 3,39 3,19 3 5 
aKadar Aspal dalam satuan % 
bVIM dalam satuan % 

 

 
Gambar 4 : Nilai VIM AC-WC 
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Gambar 5 : Nilai VIM AC-BC 

 

Hasil pelngujian campuran aspal beltoln AC-WC dipelrollelh nilai VIM maksimum yaitu pada kadar aspal 4.5 

% dan minimum pada kadar aspal 6.5 % dan campuran aspal beton AC-BC dipelrollelh nilai VIM 
maksimum yaitu pada kadar aspal 5 % dan minimum yaitu pada kadar aspal 6 %. Berdasarkan persyaratan 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 tentang ketentuan sifat campuran Laston nilai VIM (Void In Mix) 

yang memenuhi persyaratan yaitu sebesar 3% - 5%. Nilai VIM (Void In Mix) yang memenuhi persyaratan 

yaitu pada kadar aspal 5.5% sampai dengan 6.5% 

 

3. Volid in Minelral Agrelgatel (VMA) 

 

Tabell 7 : Relkapitulasi Nilai VMA 

 

No. Kadar Aspal
a
 VMA AC-WC

b
 VMA AC-BC

b
 

Spesifikasi 

Min Maks 

1 4,5 15,05 14,43 14 - 

2 5,0 15,67 15,66 14 - 

3 5,5 15,83 15,90 14 - 

4 6,0 16,86 16,81 14 - 

5 6,5 17,51 16,62 14 - 
aKadar Aspal dalam satuan % 
bVMA dalam satuan % 
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Gambar 6 : Nilai VMA AC-WC 

Gambar 7 : Nilai VMA AC-BC 
 

Hasil pelngujian campuran aspal beltoln AC-WC dipelrollelh nilai VMA maksimum yaitu pada kadar aspal 

6.5 % dan minimum pada kadar aspal 4.5 % dan campuran aspal beton AC-BC dipelrollelh nilai VMA 

maksimum yaitu pada kadar aspal 6 % dan minimum yaitu pada kadar aspal 4.5 % yang telah memenuhi 
persyaratan yang tertera pada gambar 6 dan 7. 

 

4. Volid Filleld with Asphalt (VFA) 
 

Tabell 8 : Relkapitulasi Nilai VFA 

 

No. Kadar Aspal
a
 VFA AC-WC

b
 VFA AC-BC

b
 

Spesifikasi 

Min Maks 

1 4,5 64,89 64,61 65 - 

2 5,0 67,12 67,35 65 - 

3 5,5 74,75 72,81 65 - 

4 6,0 77,56 81,72 65 - 

5 6,5 80,30 81,32 65 - 
aKadar Aspal dalam satuan % 
bVFA dalam satuan % 

 

 
Gambar 8 : Nilai VFA AC-WC 
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Gambar 9 : Nilai VFA AC-BC 

 

Hasil pelngujian campuran aspal beltoln AC-WC dipelrollelh nilai VFA maksimum yaitu pada kadar aspal 6.5 

% dan minimum pada kadar aspal 4.5 % dan campuran aspal beton AC-BC dipelrollelh nilai VFA 
maksimum yaitu pada kadar aspal 6 % dan minimum yaitu pada kadar aspal 4.5 % yang telah memenuhi 

persyaratan yang tertera pada gambar 8 dan 9. 

 

5. Flolw 

 

Tabell 9 : Relkapitulasi nilai flolw 

 

No. Kadar Aspal
a
 flolw AC-WC

b
 flolw AC-BC

b
 

Spesifikasi 

Min Maks 

1 4,5 3,70 3,60 2 4 

2 5,0 3,78 3,59 2 4 

3 5,5 3,33 3,60 2 4 

4 6,0 3,13 3,40 2 4 

5 6,5 3,88 3,42 2 4 
aKadar Aspal dalam satuan % 
b flolw dalam satuan mm 

 

 
Gambar 10 : Nilai flolw AC-WC 
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Gambar 11 : Nilai flolw  AC-BC 

 
Hasil pelngujian campuran aspal beltoln AC-WC dipelrollelh nilai Flow maksimum yaitu pada kadar aspal 
6.5 % dan minimum pada kadar aspal 6 % dan campuran aspal beton AC-BC dipelrollelh nilai Flow 

maksimum yaitu pada kadar aspal 4.5 % dan 5.5 %, nilai minimum yaitu pada kadar aspal 6 % yang telah 

memenuhi persyaratan yang tertera pada gambar 10 dan 11. 

 

6. Marshall Quoltielnt (MQ) 
 

Tabell 10 : Relkapitulasi nilai MQ 

 

No. Kadar Aspal
a
 MQ AC-WC

b
 MQ AC-BC

b
 

Spesifikasi 

Min Maks 

1 4,5 389,00 381,81 250 - 

2 5,0 390,83 433,95 250 - 

3 5,5 412,09 432,25 250 - 

4 6,0 382,36 430,31 250 - 

5 6,5 304,17 425,28 250 - 
aKadar Aspal dalam satuan % 
bMQ dalam satuan mm/kg 

 

 
Gambar 12 : Nilai MQ AC-WC 
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Gambar 13 : Nilai MQ AC-BC 

 
Hasil pelngujian campuran aspal beltoln AC-WC dipelrollelh nilai Marshall Quotient (MQ) maksimum yaitu 
pada kadar aspal 5.5 % dan minimum pada kadar aspal 6.5 % dan campuran aspal beton AC-BC dipelrollelh 

nilai Marshall Quotient (MQ) maksimum yaitu pada kadar aspal 5 % dan minimum yaitu pada kadar aspal 

4.5 % yang telah memenuhi persyaratan yang tertera pada gambar 12 dan 13. 
 

7. Kadar Olptimum Aspal (KAOl) 
 
Dalam pelnelntuan kadar aspal olptimum untuk melneltelpkan belrapa belsarnya kadar aspal elfelktif dalam 

campuran yang dipelrlukan untuk pelmbuatan belnda uji baru delngan kolmpolsisi agrelgat sama namun 

delngan kadar aspal olptimum yang tellah ditelntukan. Belrikut nilai kadar aspal olptimum yang dipelrollelh 
dari pelngujian marshall telrlihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 14 : Nilai kadar olptimum aspal (KAOl) AC-WC 
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Gambar 15 : Nilai kadar olptimum aspal (KAOl) AC-BC 

 
Berdasarkan gambar 14 dan 15 diagram menunjukkan nilai Stabilitas,VMA, VIM, FVA, Flow, Marshall 

Quotient (MQ).. 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Hasil pengujian keausan agregat telah memenuhi spesifikasi yaitu maksimal 30%. Hasil pengujian 

karakteristik agregat 1-2, 0,5-1, dan agregat halus (abu batu) telah memenuhi spesifikasi yaitu berat jenis 
maksimal 2,5 gram dan penyerapan air maksimal 3%. Hasil pengujian karakteristik aspal diperoleh berat jenis 

1,02 gr/cc, titik lembek sebesar 48,50°C, penetrasi pada 25°C sebesar 66,40 mm, kehilangan berat aspal 

sebesar 0,35%. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa karakteristik agregat, karakteristik aspal, nilai Stabilitas, VMA, VIM, 

FVA, Flow, Marshall Quotient (MQ) yang memenuhi spesifikasi untuk semua karakteristik dalam 

campuran 4.5%, 5%, 5.5%, 6%, dan 6.5%. Sehingga nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) yang 

diperoleh adalah 5.85%. Nilai KA minimum 5.2 % dan KA maksimum 6.5 % yang telah memenuhi 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 dan layak digunakan dalam campuran aspal beton AC-WC Dan AC-

BC. 
 

Hasil pelnellitian yang tellah dilaksanakan dapat dibelrikan saran yang diharapkan dapat belrmanfaat. Saran yang  

dapat dibelrikan yaitu pelnellitian ini diharapkan dapat dikelmbangkan lelbih lanjut untuk melnelliti lelbih 

melndalam pelngaruh pelnggunaan matelrial agrelgat gunung Lelmbang Bau telrhadap karaktelristik campuran 
aspal beltoln AC-WC dan AC-BC delngan kolmpolsisi campuran yang belrbelda. 
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